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ABSTRACT 

Microencapsulation of dexamethasone in this study is a method of development in the process of making 

microparticles using HPMC as a coating material. The aim of this research is to determine the 

microencapsulation characteristics of dexamethasone using Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) 

polymer using the solvent evaporation emulsification method.  Microcapsules were made using the 

solvent evaporation emulsification method dissolved in three formulas with a ratio of dexamethasone to 

HPMC, namely 1:0.5; 1:1; 1:1.5. Microcapsules were evaluated using SEM, UV-Vis spectrophotometer 

to determine particle size distribution, and determine encapsulation efficiency. The evaluation results 

show that HPMC as a polymer influences the characteristics of dexamethasone microcapsules. The 

resulting microcapsules are white to slightly yellow in color. From the results of the Scanning Electron 

Microscopy (SEM) test, the F1, F2, F3 microcapsules that are formed measure 17.9 µm, 15.6 µm and 

10.2 µm respectively, where the microcapsules are visible in the form of spherical to almost perfectly 

spherical with a small size compared to untreated dexamethasone particles. The encapsulation efficiency 

value for dexamethasone microcapsules in F1, F2 and F3 each has a value of 69.48%; 78.94% and 

82.46% with the highest encapsulation efficiency value owned by F3. 
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ABSTRAK 

Mikroenkapsulasi dexamethasone pada penelitian ini adalah metode pengembangan dalam proses 

pembuatan mikrokapsul dengan menggunakan polimer HPMC sebagai bahan penyalut. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui karakteristik mikroenkapsulasi terhadap dexamethasone menggunakan 

polimer Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) dengan metode emulsifikasi penguapan pelarut. 

Mikrokapsul dibuat dengan menggunakan metode emulsifikasi penguapan pelarut yang terbagi dalam tiga 

formula dengan perbandingan dexamethasone dengan HPMC, yaitu 1:0,5; 1:1; 1:1,5. Mikrokapsul 

dievaluasi dengan SEM, spektrofotometer UV-Vis untuk menetukan distribusi ukuran partikel, dan 

penentuan efisiensi enkapsulasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa HPMC sebagai polimer 

mempengaruhi karakteristik mikrokapsul dexamethasone. Mikrokapsul yang dihasilkan berwarna putih 

hingga sedikit kuning.. Dari hasil pengujian Scanning Electron Microscopy (SEM) mikrokapsul F1, F2, 

F3 yang terbentuk masing-masing berukuran 17,9 µm, 15,6 µm dan 10,2 µm, dimana terlihat mikrokapsul 

berbentuk sferis hingga hampir bulat sempurna dengan ukuran yang kecil dibandingkan dengan partikel 

dexamethasone tanpa perlakuan. Untuk nilai efisiensi enkapsulasi mikrokapsul dexamethasone pada F1, 

F2 dan F3 masing-masing memiliki nilai 69,48%; 78,94% dan 82,46 % dengan nilai efisiensi enkapsulasi 

tertinggi dimiliki oleh F3. 

Kata Kunci: Mikroenkapsulasi, Dexamethasone, HPMC, Metode Penguapan Pelarut 



PENDAHULUAN  

Kelarutan dalam air dari suatu zat aktif farmasetik memainkan peranan penting dalam 

disolusi, absorpsi, dan bioavailabilitasnya (Jagadeesan & Radhakrishnan, 2013). Kelarutan obat dalam 

air adalah sifat fisikokimia yang signifikan dalam prediksi absorpsi obat dalam saluran cerna. Obat-

obat yang tidak dapat larut dalam dalam air (poorly soluble drugs) kebanyakan menunjukan 

ketersediaan hayati dan laju disolusi yang rendah (Shargel and Yu, 2005).  

Kelarutan dalam air dan tingkat disolusi obat yang rendah pada beberapa kasus berpengaruh 

pada proses penyerapan obat dalam tubuh. Salah satu cara untuk mempercepat disolusi obat dan 

meningkatkan bioavailabilitas adalah dengan meningkatkan kelarutan (Budiargo, 2021) Salah satu 

obat yang memiliki kelarutan yang kurang baik yaitu deksamethason (Kemenkes RI, 2014). 

Deksamethason merupakan golongan kortikosteroid dari kategori glukokortikoid, sering 

digunakan untuk menekan inflamasi, alergi, gangguan dermatologi, asma bronkial, dan respon imun 

(TA Putra et al., 2021). Penggunaan deksametason yang berlangsung lama dapat meningkatkan risiko 

komplikasi gastrointestinal, seperti iritasi lambung atau tukak lambung, yang dapat mengakibatkan 

mual dan muntah, osteoporosis, kelemahan otot, moon face, glaukoma, retensi natrium, dan 

hipersensitif pada kulit (Maulida, 2022). Namun, terdapat tantangan yang signifikan terkait dengan 

obat ini yakni keterbatasan kelarutannya dalam cairan tubuh, yang mengakibatkan penurunan 

bioavailabilitas setelah pemberian oral (Singh et al., 2013). Oleh karena itu, upaya diperlukan untuk 

meningkatkan kelarutan dan laju disolusi deksamethason. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

meningkatkan kelarutan, termasuk diantaranya penggunaan teknik mikroenkapsulasi. 

Mikroernkapsurlasi merrurpakan suratur prosers dimana partikerl-partikerl obat baik bahan padat, 

cair, ataurpurn gas dimodifikasi mernjadi kapsurl derngan urkurran partikerl  mikroskopik, derngan suratur 

bahan pernyalurt yang khursurs serhingga mermburat partikerl-partikerl dalam karakterristik fisika dan kimia 

yang lerbih terrkerndali (Shargerl & Yur, 2005; Anserl, 1989). Mikroernkapsurlasi mernawarkan inovasi 

pernghantaran obat yang dapat merlindurngi zat aktif dari perngarurh lingkurngan, merngontrol perlerpasan 

zat aktif, mernurturpi rasa dan baur tablert kurnyah, dan mermburat tablert lapis turnggal yang tidak 

kompatiberl sercara kimia (Lachman ert al, 1994). Serlain daripada itur, terknik ini jurga mermfasilitasi 

pernghantaran obat yang akurrat terrhadap targert derngan dosis obat yang lerbih rerndah, berrkurrangnya 

konserntrasi obat di termpat serlain organ ataur jaringan targert (Garg ert al, 2018). 

Mikroernkapsurlasi derxamerthasoner mermiliki berberrapa turjuran, terrmasurk merningkatkan 

kerlarurtan derksamerthason, mermperrtahankan stabilitas bahan aktif dalam perrsiapan serlama 

pernyimpanan, mermburat perrsiapan perlerpasan lambat, merlindurngi bahan aktif dari derkomposisi dalam 

cairan lamburng, serrta dapat digurnakan urnturk merlindurngi trakturs digerstif, terrurtama lamburng, dari iritasi 

yang diserbabkan olerh bahan aktif obat (Wahyurni ert al., 2015). Terknik mikroernkapsurlasi jurga urmu rm 

digurnakan urnturk merningkatkan stabilitas, merngurrangi erferk samping dan erferk toksik obat, serrta 

mermperrpanjang waktur perlerpasan obat (Sandra dalam Wahyurni ert al., 2015). Mertoder mikroernkapsurlasi 

jurga salah satur terknik yang paling luras digurnakan urnturk merlindurngi sernyawa bioaktif dari berrbagai 

faktor lingkurngan serperrti ervaporasi, oksidasi, dergradasi, surhur, kerlermbaban, dan cahaya, serhingga 

dapat mermperrpanjang masa simpan produrk dan mernghindari kerrursakan (Wathoni ert al., 2019). 

Berrdasarkan pernerlitian yang serberlurmnya dilakurkan olerh Azhar & Yurnerngsih, 2010., Halim 

ert al., 2013., dan Nerswita ert al., 2022, Salah satur faktor yang mermperngarurhi mikroernkapsurlasi adalah 

permilihan bahan pernyalurt. Permilihan bahan pernyalurt yang sersurai akan sangat mernernturkan sifat fisika 

dan kimia dari suratur mikrokapsurl (Lachman, L. ert al., 1994). Berrbagai bahan dapat digurnakan serbagai 

pernyalurt salah saturnya adalah Hidroksi Propil Mertil Serlurlosa (HPMC). HPMC merrurpakan polimerr 

sermi sintertik derrivat serlurlosa yang biasa digurnakan serbagai matriks dalam serdiaan mikrokapsurl. HPMC 

mampur mermbernturk lapisan hidrogerl yang kerntal pada serkerliling zat aktif serterlah  kontak derngan cairan 

perncerrnaan. HPMC merrurpakan polimerr hidrofilik sermi sintertik yang terlah banyak digurnakan serbagai 

permbawa urnturk mermperrbaiki kerlarurtan, mernjaga stabilitas, merlindurngi komponern yang tidak tahan 

terrhadap lingkurngan dan merningkatkan bioavaibilitas dari suratur zat (Sandra ert al,. 2020) 

Sermerntara itur mertoder yang digurnakan pada pernerlitian kali ini adalah mertoder 

ermurlsifikasi perngurapan perlarurt, mertoder ini merrurpakan salah satur terknik yang urmurm digurnakan 



 

dalam mikroernkapsurlasi obat-obatan. Dalam konterks pernerlitian ini, mertoder ini dipilih urnturk 

mernghasilkan mikrosferr derxamerthasoner yang stabil dan dapat dikerndalikan perlerpasannya. Prinsip dari 

mertoder ini adalah merlarurtkan polimerr di dalam perlarurt yang murdah merngurap, kermurdian obat 

didisperrsikan ataur dilarurtkan dalam larurtan polimerr. Larurtan polimerr yang merngandurng obat 

diermurlsikan di dalam faser perndisperrsi, dan biarkan perlarurt merngurap kermurdian mikrokapsurl 

dikurmpurlkan derngan prosers perncurcian, filtrasi, dan perngerringan (Bernita, 2006).  

METODE 

Desain, tempat dan waktu  

 Jernis pernerlitian ini adalah erksperrimerntal di mana dilakurkan perngurjian sercara langsurng di 

laboratoriurm urnturk merngertahuri karakterristik mikroernkapsurlasi terrhadap derxamerthasoner mernggurnakan 

polimerr Hidroksi Propil Mertil Serlurlosa (HPMC) derngan mertoder ermurlsifikasi perngurapan perlarurt. 

Pernerlitian ini terlah dilakasanakan pada burlan Ferbrurari – Meri 2024 di Laboratoriurm Terknologi Farmasi 

Kampurs Jurrursan Farmasi Polterkkers Kermernkers Makassar dan Laboratoriurm Fakurltas Terknik 

Urniverrsitas Murslim Indonersia. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah Timbangan analitik, Homogernizerr (IKA® 

T18 Urltra Turrax), Sperktrofotomertri UrV – Vis (Safas Moncoco), Overn (Mermermerrt), Scanning 

Erlerctron Microscopy (JCM-6000 Plurs), corong gerlas (Pyrerx), Labur urkurr (Iwaki dan Pyrerx), dan alat-

alat laboratoriurm lain yang mernurnjang perlaksanaan pernerlitian. Adapurn bahan yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini antara lain Derxamerthasoner pro analisis (Tianjin Tianyao Pharmacerurticals Co.,LTD), 

Hidroksipropil Mertilserlurlosa ataur HPMC (Serntana), Twerern 80, Dicloromertana (Merrck), Paraffin 

liquridurm (Intraco), N- herksan (Merrck), Ertanol 95% P dan Aquraderst. 
 

Langkah-Langkah Penelitian  

Pembuatan Mikrokapsul 

HPMC didisperrsikan dalam dikloromertana pada berakerr glass. Pada berakerr yang lain parafin 

liquridurm ditambahkan twerern-80, diadurk lalur tambahkan derxamerthasoner diadurk derngan homogernizerr, 

tambahkan larurtan HPMC serdikit dermi serdikit. Perngadurkan pada surhur kamar pada kercerpatan 10.000 

rpm sampai serlurrurh diklorormertana merngurap. Mikrokapsurl dikurmpurlkan dan dicurci tiga kali derngan 

N-herksan. Lalur kerringkan dalam overn serlama 2 jam pada surhur 40-50ºC. Mikrokapsurl diburat derngan 

perrbandingan Derxamerthasoner dan HPMC berrturrurt-turrurt  1: 0,5; 1:1 dan 1:1,5. 

 

Rancangan Formula Mikrokapsul Dexamethasone 
Taberl 1.1 Rancangan Formurla Mikrokapsurl Derxamerthasoner 

 

Bahan F1 F2 F3 

Derxame rthasoner (g) 1 1 1 

HPMC (g) 0,5 1 1,5 

Twerern 80 % (mL) 1 1 1 

Dicloromertana (mL) 20 20 20 

Paraffin liq (mL) 40 40 40 

 

 

 

 



 

Evaluasi Mikrokapsul 

Uji Organoleptis 

Permerriksaan organolerptis ini dilakurkan derngan mernggurnakan panca indra yang berrturjuran 

urnturk merngernal serdiaan yang merlipurti bernturk, warna, baur dan rasa. 

Uji Distribusi ukuran partikel 

Mikrokapsurl yang terlah diburat diternturkan distribursi urkurran partikerlnya derngan merlakurkan 

perngurkurran mernggurnakan alat Scanning E rlerctron Microscopy (SE rM) pada permbersaran 1000x – 

3000x.  

Uji Morfologi Mikrokapsul Dexamethasone 

Morfologi dari mikrokapsurl diternturkan derngan Scanning Erlerctron Microscopy (SErM). Turjuran 

dari pernggurnaan Scanning E rlerctron Microscopy adalah urnturk mermperrolerh karakterrisasi topografi 

farmasi merlaluri pernggurnaan mikroskop erlerktron. Serberlurmnya tiap samperl dilapisi derngan ermas urnturk 

permerriksaan mikroskopik mernggurnakan perrcikan ion. Serhingga bernturk dan morfologi dari perrmurkaan 

dapat diamati derngan perrbersaran terrterntur (Halim, ert al., 2015). 

Penetapan Efisiensi Enkapsulasi 

Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum Dexamethasone  

Larurtan indurk derxamerthasoner diburat derngan cara merlarurtkan 50 mg derxamerthasoner dalam 

100 mL E rtanol 95% dan Aquraders (konserntrasi 500 ppm). Pipert 0,2 mL ker dalam labur urkurr 10 mL 

kermurdian tambahkan E rtanol 95% dan Aquraders sampai tanda batas (Konserntrasi 10 ppm). Lakurkan 

perngurkurran  panjang gerlombang serrapan maksimurm derngan mernggurnakan Sperktrofotomerterr UrV, pada 

panjang  gerlombang 200-400 nm (A Halim ert al 2013).  

 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 Dari larurtan indurk konserntrasi 500 ppm, diburat serri larurtan kerrja derngan konserntrasi 10; 

20; 30; 40; 50 ppm, ker dalam labur urkurr 10 mL. Kermurdian diurkurr serrapan pada panjang gerlombang 

serrapan maksimurm Derxamerthasoner 244 nm. Serlanjurtnya diburat hurburnga  antara konserntrasi zat derngan 

absorban serhingga diperrolerh perrsamaan linerar (A Halim ert al 2013). 

Penetapan Efisiensi Enkapsulasi mikrokapsul 

 Mikrokapsurl derxamerthasoner ditimbang sertara 50 mg derxamerthasoner, kermurdian 

dilarurtkan dalam labur urkurr 100 mL, larurtkan derngan ertanol 95 % dan aquraderst (perrbandingan ertanol 

95% dan ertanol = 1:1) sampai tanda batas, kocok berberrapa mernit. Kermurdian pipert 1 mL ker dalam labu r 

urkurr 10 mL tambahkan ertanol 95% dan aquraderst sampai tanda batas. Urkurr serrapannya pada panjang 

gerlombang 244 nm derngan sperktrofotomerterr UrV. Konserntrasi zat aktif dalam mikrokapsurl dapat 

diternturkan derngan mernggurnakan kurrva kalibrasi (A Halim ert al 2013). 
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E rEr  : Erfisiernsi E rnkapsurlasi 

TD : Total derxamerthasoner dalam formurla 

FD : Total derxaermerthasoner yang terrderterksi 



 

 

Analisis Data 

Dari hasil ervalurasi mikrokapsurl dianalisis derngan cara mermbandingkan kerlompok perrlakuran 

yang mernggurnakan modifikasi mikroernkapsurlasi derngan polimerr HPMC. 

 

HASIL 

Hasil Pengamatan Organoleptis Mikrokapsul dexamethasone 

Taberl 2. Hasil perngamatan organolerptis mikrokapsurl derxamerthasoner 

 

IV.1.2 Hasil Distribusi Ukuran Partikel 

 Taberl 3. Hasil urji distribursi urkurran partikerl mikrokapsurl derxame rthasoner 

No. Formula Replikasi Ukuran (µm) Rata-rata (µm) ± SD 

1. 
Derxame rthasoner 

murrni 

1 26,3 

26 µm ± 0,3 2 26 

3 25,7 

2. Formurla 1 

1 17,9 
17,9 µm ± 0,07 

 
2 18 

3 17,8 

3. Formurla 2 

1 15,8 

15,6 µm ± 0,15 2 15,5 

3 15,6 

4. Formurla 3 

1 9,25 

10,2 µm ± 0,84 2 10,8 

3 10,6 

 

 

 

 

 

 

Formula Bentuk Warna Bau 

Formurla 1 Serrburk Granurl Purtih Tidak berrbaur 

Formurla 2 Serrburk Granurl Purtih Tidak Berrbaur 

Formurla 3 Serrburk Granurl Purtih Tidak berrbaur 



 

Hasil Uji Morfologi Mikropartikel Dexamethasone 

 

 

 

 

    

 

 

 

 
Gambar 1 Morfologi Perrmurkaan (a) Derxamerthasoner tanpa perrlakuran,  

(b) Mikrokapsurl F1, (c) Mikrokapsurl F2, (d) Mikrokapsurl F3 

Hasil Kurva Baku Dexamethasone  

Taberl 4. Hasil serrapan larurtan bakur derxamerthasoner 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi (nm) 

10 ppm 0,182 

20 ppm 0,265 

30 ppm 0,328 

40 ppm 0,337 

50 ppm 0,381 

 

Hasil Perhitungan Efisiensi Enkapsulasi Mikrokapsul Dexamethasone 

Taberl 5. Hasil perrhiturngan erfisiernsi ernkapsurlasi derxamerthasoner 

Formulasi Replikasi Absorbansi Rata-rata ± SD %EE 

F1 

1 0,2313 

0,2292 ± 0,003   69,48  2 0,2305 

3 0,2258 

F2 

1 0,2058 

0,2069 ± 0,001   78,94  2 0,2070 

3 0,2079 

c d 

a b 



 

F3 

1 0,2043 

0.1992 ± 0,005   82,46  
2 0,1998 

3 0,1935 

 

PEMBAHASAN 

Mikroernkapsurlasi me rnghasilkan bernturk serdiaan yang dikernal serbagai mikrokapsurl. 

Mikrokapsurl adalah partikerl yang merngandurng zat aktif ataur materrial inti yang dilindurngi olerh lapisan 

polimerr. Lapisan ini mermurngkinkan zat inti urnturk terrlindurngi dari perngarurh lingkurngan lurar. Materrial 

inti dapat berrurpa padatan, cairan, ataur gas, serdangkan pernyalurt diburat dari polimerr organik, lermak, dan 

lilin. Terknik mikroernkapsurlasi urmurm digurnakan urnturk merningkatkan stabilitas obat, merngurrangi erferk 

samping dan toksik, serrta mermperrpanjang waktur perlerpasan obat (Bernita, 2006).  

Serberlurm merlakurkan pernerlitian, terrlerbih dahurlur dilakurkan perme rriksaan bahan-bahan yang 

digurnakan. Dalam permburatan mikrokapsurl ini digurnakan dikloromertana serbagai perlarurt HPMC. 

Bahan-bahan lain yaitur parafin cair, twerern 80, dan N- herksan. Paraffin cair serbagai permbawa, twerern 

80 serbagai ermurlgator. Twerern 80 ini serlain serbagai ermurlgator jurga berrgurna urnturk mermbantur prosers 

mikroernkapsurlasi derngan cara mernurrurnkan tergangan antar murka yaitur antara paraffin cair derngan 

dikloromertana. N-herksan digurnakan urnturk mermadatkan mikrokapsurl serrta mermberrsihkan sisa-sisa 

parafin yang masih merlerkat pada mikrokapsurl (Surtriyo, ert al., 2004). Mertoder yang digurnakan pada 

pernerlitian ini adalah mertoder ermurlsifikasi perngurapan perlarurt. Mertoder ini dipakai karerna erfisiern dan 

murdah urnturk dikerrjakan. Dalam me rtoder perngurapan perlarurt, prosers terrbernturknya mikrokapsurl dimurlai 

derngan mermisahnya ermurlsi tertersan faser terrdisperrsi dalam faser permbawa mermbernturk droplert kercil. 

Apabila perngadurkan diherntikan maka akan terrlihat mikrokapsurl yang terrbernturk turrurn ker dasar wadah. 

Pada mertoder ini kercerpatan perngadurkan akan mermperngarurhi bernturk dan urkurran dari mikrokapsurl yang 

akan dihasilkan. Pada kercerpatan perngadurkan yang lambat akan dihasilkan partikerl derngan urkurran yang 

bersar karerna serlama prosers perngadurkan terrbernturk tertersan-tertersan derngan urkurran yang bersar serhingga 

urkurran mikrokapsurl yang dihasilkan jurga bersar. Serbaliknya pada kercerpatan perngadurkan yang lerbih 

tinggi akan diperrolerh urkurran partikerl yang lerbih kercil (Surtriyo, ert al., 2004).  

Perngurkurran mikrokapsurl dilakurkan urnturk merngertahuri urkurran partikerl dari formurlasi 

derxamerthasoner murrni dan formurlasi lainnya. Hasil perngurkurran mernurnjurkkan bahwa urkurran partike rl 

dari derxamerthasoner murrni adalah 26 µm, serdangkan urkurran partikerl dari formurla 1, 2 dan 3 masing-

masing mermiliki urkurran 17,9  µm, 15,6 µm, dan 10,2 µm. Dalam perngurkurran ini, dapat dilihat bahwa 

urkurran partikerl dari hasil formurlasi lerbih kercil dibandingkan derngan urkurran partikerl dari 

derxamerthasoner murrni. Hasil urkurran mikrokapsurl yang diperrolerh lerbih kercil diperngarurhi berberrapa hal 

serperrti kercerpatan perngadurkan pada prosers mikroernkapsurlasi. Serbagaimana pernerlitian yang terlah 

dilakurkan (Yernni ert al, 2021)  derngan mermformurlasikan mikrokapsurl kaptopril mernggurnakan polimerr 

HPMC, adapurn urkurran mikrokapsurl diperrolerh dari pernerlitian terrserburt mermiliki urkurran derngan ranger 

573,555 µm - 623,204 µm. Hal ini dikarernakan kercerpatan perngadurkan pada prosers formurlasi 

terrgolong rerndah yakni pada kercerpatan 700 rpm. Kercerpatan perngadurkan yang tinggi dapat 

mernghasilkan urkurran mikrokapsurl yang lerbih kercil, serdangkan kercerpatan perngadurkan yang rerndah 

dapat mernghasilkan urkurran mikrokapsurl yang lerbih bersar.  

Dalam pernerlitian olerh Murhaimin pada tahurn 2013, hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

kercerpatan perngadurkan yang tinggi dapat mernghasilkan urkurran mikrokapsurl yang lerbih kercil. Merrerka 

mernermurkan bahwa kercerpatan perngadurkan yang tinggi dapat mernghasilkan urkurran mikrokapsurl yang 

lerbih homogern dan le rbih kercil, serhingga dapat merningkatkan erfisiernsi prosers mikroernkapsurlasi. Hal 

ini me rnurnjurkkan bahwa hasil formurlasi yang dilakurkan mermiliki urkurran partikerl yang lerbih homogern 

dan lerbih kercil dibandingkan derngan urkurran partikerl dari formurlasi derxamerthasoner murrni.  

Perngurkurran urkurran partikerl ini pernting dalam perngermbangan formurlasi yang erferktif dan 

erfisiern. Urkurran partikerl yang terpat dapat mermperngarurhi sifat fisik dan kimia dari formurlasi, serperrti 



 

stabilitas, solurbilitas, dan bioavailabilitas. Olerh karerna itur, perngurkurran urkurran partikerl ini sangat 

pernting dalam perngermbangan formurlasi yang erferktif dan erfisiern. Dalam berberrapa pernerlitian, hasil 

pernerlitian mernurnjurkkan bahwa urkurran partikerl mikrokapsurl mermperngarurhi sifat fisik dan kimia dari 

formurlasi. Contohnya, pernerlitian olerh Wang ert al. (2018) mernurnjurkkan bahwa urkurran partikerl 

mikrokapsurl yang lerbih kercil dapat merningkatkan stabilitas dan solurbilitas dari formurlasi. 

Sermerntara itur dari hasil perngurjian SE rM yang dilakurkan, dapat dilihat jika formurla 1 sampai 

formurla 3 mermiliki bernturk yang berrberda-berda. Dari kertiga formurlasi yang diburat, formurla 1 mermiliki 

bernturk amorf hampir spherris yang dilapisi polimerr tipis, sermerntara itur pada formurla 2 mermiliki bernturk 

amorf hampir spherris derngan bahan aktif dikerlilingi olerh polimerr, dan pada formurla 3 mermiliki bernturk 

yang spherris hingga burlat sermpurrna serrta mermiliki urkurran yang kercil dibandingkan derngan 2 formurla 

lainnya. Hal ini mernurnjurkkan bahwa pada formurla 3, derxamerthasoner yang diburat dalam bernturk 

mikroernkapsurlasi derngan mertoder ermurlsifikasi perngurapan perlarurt lerbih me rmernurhi karakterrisasi bernturk 

partikerl, dimana bernturk mikrokapsurl yang diinginkan yakni spherris (Sari, 2010).  

Hasil mikrokapsurl yang spherris mernurnjurkkan bahwa obat terlah terrsalurt derngan baik serhingga 

mermburat obat mernjadi lambat perlerpasannya, berrberda derngan bernturk yang tidak spherris mernandakan 

adanya rongga-rongga yang terrbernturk serhingga merngakibatkan obat kerlurar derngan cerpat. Dalam 

sisterm pernghantaran obat yang mernggurnakan partikerl serbagai pernghantar serperrti mikropartikerl, 

kermampuran mernyalurt obat yang tinggi derngan urkurran partikerl yang kercil dan bernturk spherris yang 

serragam adalah lerbih baik. Hal ini akan mermurdahkan permberrian obat merlaluri rurter terrterntur serperrti 

permberrian sercara intraverna, intranasal, dan serbagainya (Herrdini ert al, 2010). 

Pernernturan kurrva bakur mernggurnakan larurtan derxamerthasoner standard mernggurnakan mertoder 

yang terlah ditertapakan Farmakoper derngan serdikit modifikasi, dimana derxamerthasoner dilarurtkan 

derngan ertanol 95% lalur dihomogernisasai derngan vorterx. Serterlah itur ditambahkan aquraderst kerdalam 

taburng derngan perrbandingan ertanol dan aquraderst (1:1) kermurdian dihomogernisasi derngan vorterx 

kermbali. Turjuran dilakurkannya homogernisasi derngan vorterx adalah urnturk mermbantur derxamerthasone r 

dapat larurt derngan baik, serdangkan turjuran ditambahkannya aquraders dimaksurdkan urnturk merncergah 

perngurapan pada larurtan. Serterlah dilakurkan vorterx dilanjurt derngan me rlakurkan serntrifurgasi agar partike rl 

yang tidak bias larurt dapat merngerndap dan tidak merngganggur pada saat permbacaan panjang 

gerlombang serrapan maksimurm pada sperktrofotomerterr UrV-Vis. 

Adapurn panjang gerlombang serrapan maksimurm derxamerthasoner yang didapatkan pada 

perngurkurran kali ini yaitur 244 nm. Sermerntara itur panjang gerlombang serrapan maksimurm 

derxamerthasoner mernurrurt farmakoper erdisi IV yaitur 239 nm derngan standar derviasi 3%. Bila dalam 

pernerlitian didapatkan hasil panjang gerlombang serrapan maksimurm dari samperl yang digurnakan 

berrkisar 231,8 nm hingga 246,17 nm maka dapat dikatakan samperl terrserburt sersurai derngan standard 

yang ditertapkan farmakoper Indonersia. Namurn apabila hasil panjang serrapan maksimurm gerlombang 

samperl berrberda lerbih ataur kurrang 3%  dari 239 nm, maka samperl terrserburt tidak sersurai derngan standar.  

Pernernturan erfisiernsi ernkapsurlasi pada prosers perlarurtan mikrokapsurlnya mernggurnakan mertoder 

yang sama pada prosers mernernturan kurva bakur serberlurmnya. Adapurn turjuran dilakurkannya perngurjian ini 

urnturk mernganalisis absorbansi berberrapa formurlasi (F1, F2, F3) derngan variasi rerplikasi (1, 2, 3). Hasil 

perngurjian mernurnjurkkan bahwa formurlasi F1 mermiliki rata-rata absorbansi serbersar 0,2292 dan 

perrserntaser erfisiernsi ernkapsurlasi serbersar 69,48%. Formurlasi F2 mermiliki rata-rata absorbansi serbersar 

0,2069 dan perrserntaser erfisiernsi ernkapsurlasi serbersar 78,94%. Formurlasi F3 mermiliki rata-rata 

absorbansi serbersar 0.1992 dan perrserntaser erfisiernsi serbersar 82,46%. Serhingga dapat dikatakan bahwa 

formurlasi F3 mermiliki perrserntaser erfisiernsi ernkapsurlasi yang paling tinggi dibandingkan derngan 

formurlasi lainnya. Hal ini mernurnjurkkan bahwa formurlasi F3 mermiliki sifat yang lerbih erferktif dalam 

merngabsorbsi mikrokapsurl. 

Pada sisi lain, formurlasi F1 mermiliki absorbansi yang paling rerndah dan 3perrserntaser erfisie rnsi 

yang paling rerndah dibandingkan derngan formurlasi lainnya. Hal ini mernurnjurkkan bahwa formurlasi F1 

mermiliki sifat yang kurrang erferktif dalam merngabsorbsi. Serlain itur, jurga dapat dilihat bahwa rerplikasi 

mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap hasil absorbansi. Rata-rata absorbansi urnturk sertiap 

formurlasi merningkat seriring derngan perningkatan rerplikasi. Hal ini mernurnjurkkan bahwa rerplikasi 



 

mermiliki perran pernting dalam mernghasilkan hasil yang akurrat dan rerliaberl. 



 

 

KESIMPULAN  

Berrdasarkan data perngamatan yang diperrolerh pada pernerlitian ini, pernerliti dapat mernyimpurlkan 

bahwa derxame rthasoner dapat diformurlasikan mernjadi mikrokapsurl derngan mernggurnakan polimerr HPMC. 

Urkurran mikrokapsurl yang didapatkan pada prosers mikroernkapsurlasi F1, F2, F3 masing-masing berrurkurran 

17,9 µm, 15,6 µm dan 10,2 µm. Urkurran mikrokapsurl derxamerthasoner yang dihasilkan terlah mermernurhi 

standard urkurran mikropsurl yakni berrada di ranger antara 5-5000 µm. Dari hasil Scanning E rlerctron 

Microscopy (SE rM) terrlihat mikrokapsurl formurla 1 mermiliki bernturk amorf hampir spherris yang dilapisi 

polimerr tipis, sermerntara itur pada formurla 2 mermiliki bernturk amorf hampir spherris derngan bahan aktif 

dikerlilingi olerh polimerr, dan pada formurla 3 mermiliki bernturk yang spherris hingga burlat sermpurrna 

berrlapis polimerr serrta mermiliki urkurran yang kercil dibandingkan derngan 2 formurla lainnya. Dari kertiga 

formurla yang diburat, formurla 3 derngan bernturk spherris hingga burlat sermpurrna paling mermernurhi 

karakterrisasi bernturk partikerl, dimana bernturk mikrokapsurl yang diinginkan yakni spherris. Adapurn hasil 

perngurjian erfisie rnsi ernkapsurlasi pada F1, F2 dan F3 masing-masing berrnilai 69,48 %, 78,94 % dan 82,46 

%  derngan nilai erfisiernsi terrtinggi terrdapat pada formurla 3 derngan nilai 82,46 %. 

SARAN  

Perrlur dilakurkan pernerlitian lerbih lanjurt merngernai perlerpasan serdiaan mikrokapsurl derxamerthasoner 

dan dilakurkan urji karakterristik gurgurs furngsi derngan Fourrierr Transform Infra Rerd (FTIR) urnturk 

merngertahuri apakah ada sernyawa barur yang terrbernturk ataur tidak, urnturk permbernturkan mikrokapsurl 

serlanjurtnya bisa digurnakan cara lain serperrti spray drying. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Pernurlis merngurcapkan banyak terrimakasih kerpada dersern permbimbing, perngerlola Laboraoriurm 

Terknologi Farmasi Polterkkers Kermernkers Makassar dan Laboratoriurm Mikrostrurkturr Urniverrsitas Murslim 

Indonersia, serrta pihak terrkait yang turrurt mermbantur dalam mernyerle rsaikan pernerlitian ini. 
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